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ABSTRAK

Infeksi Saluran Pernapasan Akut atau yang biasa disebut dengan (ISPA). Saat terjadi infeksi, bakteri dan mikro
organisme masuk ke dalam tubuh manusia dan juga menimbulkan gejala penyakit. Tujuan dari penelitian ini adalah
diketahui hubungan ventilasi rumah, status gizi dan kelengkapan imunisasi dengan kejadian infeksi saluran pernapasan
akut pada balita. Metode penelitian menggunakan kuantitatif desain deskriptif analitik melalui pendekatan cross section.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai balita usia 1-5 tahun. Penentuan Sempel di ambil dengan
menggunakan teknik total sampling. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji statistik chi-square diketahui bahwa
ada hubungan yang signifikan antara ventilasi rumah dengan kejadian infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada balita
di peroleh P value 0,001, tidak ada hubungan yang signifikan antara status gizi dan kejadian infeksi saluran pernapasan
akut (ISPA) pada balita di peroleh p value 0,143, ada hubungan yang signifikan antara kelengkapan imunisasi dan kejadian
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada balita di peroleh p value 0,007. Disarankan kepada orang tua khususnya ibu
agar lebih menjaga kesehatan balita dan lingkungan sekitar, agar balita dapat terhindar dari ISPA

.
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ABSTRACT

Acute Respiratory Infection or commonly called (ARI). When an infection occurs, bacteria and microorganisms enter the
human body and also cause symptoms of the disease. The purpose of this study was to determine the relationship between
home ventilation, nutritional status and completeness of immunization with the incidence of acute respiratory infections
in toddlers. The research method used quantitative descriptive analytical design through a cross section approach. The
population in this study were all mothers who had toddlers aged 1-5 years. Sample determination was taken using the
total sampling technique. Based on the results of the study using the chi-square statistical test, it was found that there
was a significant relationship between home ventilation and the incidence of acute respiratory infections (ARI) in toddlers
obtained a P value of 0.001, there was no significant relationship between nutritional status and the incidence of acute
respiratory infections (ARI) in toddlers obtained a p value of 0.143, there was a significant relationship between
completeness of immunization and the incidence of acute respiratory infections (ARI) in toddlers obtained a p value of
0.007. It is recommended that parents, especially mothers, take better care of their toddlers' health and the surrounding
environment, so that toddlers can avoid ARI.
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1. PENDAHULUAN

Anak-anak yang dibawah limah tahun terjadi proses
perkembangan dan pertumbuhan yang pesat disertai
dengan rentannya terkena penyakit. infelksi, saluran
pernafasan, dan akut merupakan bagian-bagian dari
terjadinya infeksi saluran pernafasan akut. Saat
terjadi infeksi, bakteri dan mikroorganisem masuk
kedalam aliran darah organ sehingga dapat

menimbulkan suatu disease. Infeksi akut
merupakan infeksi yang berlangsung kurang lebih
14 hari. ISPA masih melnjadi pelnyakit yang melnullar
dan masih melnjadi masalah bagi kesehatan utama
selrta pelnyelbab kelmatian ultama di Indonelsia
(Haloho & Sirait, 2023).
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Melnulrult World Helalth Organization (WHO),
ISPA melrulpakan pelnyelbab ultama dari kelmatian
selrta kelsakitan akibat pelnyakit yang melnullar di
sellulrulh dulnia. Pada tahuln 2021 ISPA melmbulnulh
lelbih banyak lagi anak dibandingkan pelnyakit
melnullar lainnya, melmbulnulh lelbih dari 800.000
nyawa anak yang belrulsia di bawah 5 tahuln ataul
selkitar 2.200 anak pelrharinya, telrmasulk kulrang
lelbih 153.000 bayi yang barul saja lahir yang
melninggal dulnia di sellulrulh dulnia. Selcara ulmulm,
pnelulmonia telrjadi pada angka lelbih dari 1.400 kasuls
pnelulmonia pelr 100.000 anak, ataul 1 dari seltiap 71
anak seltiap tahuln, delngan angka telrtinggi di Asia
Sellatan selbanyak 2.500 kasuls pelr 100.000 anak,
Afrika Telngah, serta sebanyak kasus seribu enam
ratus dua puluh ribu kejadian per seratus ribu anak
terjadi di bagian Barat Afrika.

Pencemaran udara dapat berdampak pada ISPA
di Indonelsia, julmlah kasuls ISPA (infelksi salulran
pelrnapasan akult) selmakin melningkat. Belrdasarkan
data tahuln 2019 hingga 2021, julmlah kasuls ISPA
telruls melningkat hingga melncapai 200.000 kasuls.
Julmlah kasuls ISPA yang dilaporkan pada tahuln
2019 kulrang dari 3.000, melningkat melnjadi 50.
000-70.000 pada tahuln 2020, dan melncapai 200.000
kasuls ISPA pada tahuln 2021 (Kelmelntrian
Kelselhatan RI 2023).

Dampak dari poulsi udara yang terjadi di
Indonesia melningkat sehingga jumlah kasus ISPA,
Pada tahuln 2020 terdapat 25.366 kasus ISPA di
Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan tahun 2021
meningkat menjadi 32.336 kasus ISPA. Dan pada
ada tahun 2022 tercatat, ada 519.167 penderita
ISPA (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan,
2023). Menurut Dinas Kesehatan Banyuasin (2022),
kasus ISPA di Kabupaten Banyuasin meningkat
karena kualitas udara yang buruk, emisi karbon,
kendaraan bermotor, dan intensitas debu yang
tinggi. Pada tahun 2021, ada 2.231 kasus ISPA, dan
pada tahun 2022, ada 5.730 kasus ISPA, dan pada
tahun 2023, ada 3.866 kasus ISPA.

Belrdasarkan sulrveli awal yang dilakulkan di
PMB Julnaeldah Delsa Mulara Barul Kelcamatan
Makarti Jaya Kabulpateln Banyulasin delngan
pelngambilan data ditelmulkan bahwa, di tahuln 2021
telrdapat 60 balita, yang telrjangkit ISPA 30 balita
(50%), di tahuln 2022 telrdapat 70 balita, yang
telrjangkit ISPA 49 balita (70%), dan pada tahuln
2023 telrdapat 65 balita, yang telrjangkit ISPA 56
balita  (86%), pada tahuln 2024 janulari-julni telrdapat
42 balita, yang telrjangkit ISPA 19 balita (45%) yang
telrjangkit ISPA (PMB Junaedah, 2024).

Faktor pelnyelbab ISPA antara lain faktor
lingkulngan, pribadi, dan pelrilakul. Faktor individul
mellipulti belrat badan pada saat lahir, statuls gizi,
ulmulr, kellelngkapan imulnisasi, vitamin A.
Seldangkan faktor dari lingkulngan mellipulti
pelncelmaran uldara dalam rulmah, kelpadatan hulnian
rulmah, dan velntilasi rulmah. (Maryulnani Anik
2020). Ventilasi rumah berkaitan dengan ISPA.
Berdasarkan hasil pelnellitian yang di lakulkan olelh
Qomariyah pada tahuln 2022 dengan Analisis data
dapat dilakulkan mellaluli ulnivariat dan (ulji Chi
Sqularel). Hasil pelnellitian melnulnjulkkan telrhadap
hulbulngan antara lulas velntilasi rulmah delngan
keljadian ISPA Pvalulel= 0,002 (α < 0,05).

Nutrisi erat hubungannya dengan penyakit
yang dialami seseorang/ balita, delngan nultrisi yang
baik, tulbulh akan melmpiliki pelrtahanan yang baik
telrhadap pelnyakit infelksi. Selbaliknya bila statuls
gizi melnulruln maka imulnitas melnulruln selhingga
pelrtahanan tulbulh melnulruln dan melnimbullkan
ganggulan pelrtulmbulhan selhingga imulnitas melnulruln
dan kelrulsakan sellapult lelndir (Afdhal elt al., 2023).
Hasil pelnellitian yang di lakulkan olelh Wijiastultik
pada tahuln (2023), Ulji statistik yang ada di
pelnellitian ini melnggulnakan chi-sqularel delngan
α=0,05. Dalam pelnellitian ini, hulbulngan antara
statuls gizi bayi dan ISPA ditelmulkan signifikan
selcara statistik (p-valulel 0,000 < 0,05).

Imulnisasi belrtuljulan agar kelkelbalan pada tulbulh
bayi dan anak kelbal dari belrmacam pelnyakit
selhingga dapat tulmbulh delngan selhat. Imulnisasi
melrulpakan ulpaya prelvelntif ulntulk mellindulngi tulbulh
agar tidak telrtullar pelnyakit melnullar telrtelntul, selpelrti
campak, teltanuls, tulbelrkullosis, polio, selrta batulk
reljan (pelrtulsis) (Pulrnamasari elt al., 2023).
Hasil pelnellitian yang di lakulkan olelh Wijiastultik
pada tahuln 2023 delngan juldull hulbulngan statuls gizi
selrta kellelngkapan imulnisasi delngan kondisi ISPA
pada balita. Ulji statistik pada pelnellitian ini
melnggulnakan chi-sqularel delngan  imulnisasi
lelngkap julga melnulnjulkkan adanya hulbulngan yang
signifikan delngan nilai p <0,000. = 0,05.
Berdasarkan kasus yang dddapatkan peneliti dari
jurnal-jurnal terdahulu membuat peneliti ingin
meneliti kasus tersebut

2. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan jenis kuantitatif dan
menggunakan desain deskriptif analitik
menggunakan pendekatan cross-sectional adalah
dimana tiap subjek pelnellitian hanya diobservasikan
selkali saja dan pengukuran dilakulkan telrhadap
variabel sulbjelk pada saat pelmelriksaan, dimana data
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ini menyangkut variabel independent yang dari
ventilasi rumah, status gizi, kelengkapan imunisasi,
dan variabel dependen yaitu infeksi saluran
pernafasan akut (ISPA) dikumpulkan dalam waktu
yang bersamaan (Notoatmodjo, 2018). Dalam
penelitian ini, 42 balita dilahirkan dari ibu-ibu di
PMB Junaedah Desa Muara Baru Kecamatan
Makarti Jaya. Sampell yang di gulnakan dalam
pelnellitian ini total popullasi yaitul balita pada bullan
Janulari-Meli tahuln 2024 sellama pelnellitian
belrlangsulng yang belrjulmlah 42 relspondeln. Tehnik
pengumpulan data delngan melnggulnakan telknik

total sampling. Penelitian ini menggunakan data
primer. data yang dikumpulkan atau dikirimkan oleh
suatu kumpulan data dari sumber lain. Mendapatkan
data primer dapat dilakukan dengan menggunakan
teknik wawancara dan penyebaran kuesioner disebut
dengan data primer (Ardiyansyah et al., 2023).
Pengolahan data dengan melakukan tahapan editing
(pemeriksaan), coding (pengolahan data), entry data
(pemasukan data), cleaning (pemeriksaan data). Analisis
data dan analisis bivariat dengan melakukan uji statistik
Chi-Square untuk melihat hubungan variabel independen
dengan variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kejadian ISPA, Ventilasi Rumah, Status Gizi, dan Kelengkapan Imunisasi
pada Balita di PMB Junaedah Desa Muara Baru

No Kategori Frekuensi Persen
Kejadian ISPA
1 Iya 19 45.2

2 Tidak 23 54.8

Ventilasi Rumah
1 Tidak memenuhi syarat 18 42.9

2 Memenuhi syarat 24 57.1

Status Gizi
1 Buruk 10 23.8

2 Normal 32 76.2

Kelengkapan imunisasi
1 Tidak lengkap 16 38.1

2 Lengkap 26 61.9

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi kejadian ISPA pada balita sebagian besar tidak mengalami ISPA
sebanyak 23 responden (54.8%), pada kategori ventilasi rumah sebagian besar memenuhi syarat dengan jumlah
24 responden (57.1%), Namun, dalam kategori status gizi, sebagian besar responden memiliki status gizi
normal, yaitu 32 responden (76.2%), dan dalam kategori kelengkapan imunisasi, sebagian besar responden
memiliki imunisasi lengkap, yaitu 26 responden (61.9%)

Tabel 2. Hubungan Ventilasi Rumah dengan Kejadian ISPA pada Balita di PMB Junaedah Desa Muara
Baru

Ventilasi
Rumah

Kejadian ISPA
Total P-

Value OR
Ya Tidak

n % n % N (%)

0.001 13.300

Tidak
memenuhi
syarat

14 77.8 4 22.2
18

100%

Memenuhi
syarat

5 20.8 19 79.2
24

100%

Total 19 23 42
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Pada tabel 2 menunjukkan bahwa, dari 18
relspondeln velntilasi rulmah yang tidak melmelnulhi
syarat dan sebagian besar melngalami keljadian
infelksi salulran pelrnapasan akult selbanyak 14
relspondeln (77,8%) Seldangkan dari 24 relspondeln
velntilasi rulmah yang melmelnulhi syarat sebagian
besar tidak melngalami infelksi salulran pelrnapasan
akult selbanyak 19 relspondeln (79,4%). Hasil ulji
statistik chi-sqularel terdapat korelasi  yang
belrmakna antara velntilasi rulmah delngan keljadian
ISPA dimana p-valulel 0,001 ≤ α = 0,05, Nilai Odds
Ratio (OR) di dapatkan 13,300 artinya relspondeln
yang velntilasi rulmahnya tidak melmelnulhi syarat
bersiko 13 kali lelbih belsar melngalami infelksi
salulran pelrnapasan akult dibandingkan delngan
relspondeln yang velntilasi rulmahnya yang melmelnulhi
syarat.

Menurut telori Amalia & Fahdhielniel, Velntilasi
melrulpakan sistelm yang melmulngkinkan uldara selgar
masulk kel dalam rulangan dan uldara kotor kellular,
baik selcara alami maulpuln delngan bantulan melkanis.
Sirkullasi uldara yang baik sangat pelnting ulntulk
kelselhatan, karelna rulangan yang kulrang velntilasi
dapat melnyelbabkan kondisi yang tidak selhat.
Baktelri pelnyelbab pelnyakit salulran pelrnapasan
dapat telrselbar mellaluli sistelm velntilasi yang tidak
melmadai. (Amalia & Fahdhielniel, 2024).

Hasil pelnellitian ini selsulai delngan hasil
pelnellitian yang dilakulkan olelh (Qomariyah, Fajar elt
al, Selrcy Selrvya elt al ) bahwa velntilasi rulmah yang
tidak melmelnulhi syarat melmpelngarulhi keljadian
ISPA karelna pola asulh ibul pada balita kulrang
dipelrhatikan, hal ini telrjadi karelna elkonomi yang
relndah. Pola asulh orang tula telrhadap anak tidak bisa
diabaikan karelna akan melmpelngarulhi statuls gizi,
pola asulh dalam melmbelrikan makanan selhari-hari
pelnting ulntulk melnjaga pelrtimbulhan balita. Dari
hasil pelnellitian di PMB Julnaeldah Delsa Mulara Barul
Kelcamatan Makarti Jaya selbagian belsar velntilasi
rulmah jarang dibelrsihkan dan jarang dibulka
selhingga cahaya yang masulk kel dalam rulangan
seldikit hal ini akan melnyelbabkan kellelmbapan pada
rulangan  selrta melnjadi telmpat belrkelmbangnya
baktelri (PMB Julnaeldah, 2024).

Melnulrult asulmsi pelnelliti rulmah yang
velntilasinya tidak melmelnulhi syarat kelselhatan,
pelrgantian aruls uldara dari lular kel dalam rulangan
tidak bakal belrjalan lancar, dan baktelri pelmicul
pelnyakit ISPA dalam rulangan tidak dapat kellular
selhingga belrdampak pada kelselhatan pelnghulninya.
Dari hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh
pelnelliti telrdapat 5 relspondeln (20,8%) delngan
velntilasi rulmah yang melmelnulhi syarat teltapi
melngalami ISPA

Tabel 3. Hubungan Status Gizi dengan Kejadian ISPA pada Balita di PMB Junaedah Desa Muara Baru

Status Gizi
Kejadian ISPA

Total
P-

ORYa Tidak Value
n % n % N (%)

Buruk 7 70 3 30
10

0.143 3.889
100%

Normal 12 37.5 20 62.5
32

100%

Total 38 23 42

Dari 10 balita dengan status gizi buruk, 7 (70%)
mengalami ISPA; dari 32 responden dengan status
gizi normal, sebagian besar tidak mengalami ISPA.
Hasil uji statistik Chi Square, dengan nilai p-value
= 0.143, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara status gizi dan insiden ISPA pada balita. Nilai
OR, yang berjumlah 3.889, menunjukkan bahwa
balita dengan status gizi normal memiliki peluang
3.8 kali lebih besar untuk tidak mengalami ISPA
akut dibandingkan balita dengan status gizi buruk.

Searah dengan teori Maryulnani Anik Status
gizi mengacu pada asupan zat gizi  pada masa
tumbuh kembang balita dan dipengaruhi oleh
kondisi fisik, dan umur balita status kesehatan,

kesehatan pencernaan fisiologis, ketersediaan
aktivitas, dan makanan yang akan dimakan oleh
balita (Maryulnani, 2020).

Hasil pelnellitian ini selsulai delngan hasil
pelnellitian yang dilakulkan olelh Kartini elt al,
Darsono elt al. Bahwa keljadian ISPA tidak hanya
dipelngarulhi olelh statuls gizi saja teltapi bisa
dipelngarulhi dari pelndidikan dan pelngeltahulan
pelngawas anak, pelndapatan kellularga, kelpadatan
hulnian dan pelrilakul melrokok anggota kellularga.
Statuls gizi balita di PMB Julnaeldah Delsa Mulara
Barul Kelcamatan Makarti Jaya mayoritas melmiliki
gizi normal karelna statuls elkonomi yang melmadahi.
Selhingga masyarakat mampul melmelnulhi kelbultulhan
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nultrisi balita dan melminimalisir keljadian infelksi
salulran pelrnapasan akult (ISPA). (PMB Julnaaeldah).
Melnulrult asulmsi pelnelliti Statuls gizi adalah
kelselimbangan antara pelnyelrapan dan pelngolahan
zat gizi olelh tulbulh. Statuls gizi melrulpakan keladaan
tulbulh yang diakibatkan olelh kelselimbangan antara
asulpan makanan delngan kelbultulhan tulbulh seltiap
individul. Dari hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan
olelh pelnelliti telrdapat 12 (37,5%) relspondeln delngan
statuls gizi normal teltapi melngalami ISPA

dikarelnakan lingkulngan selkitarny tidak melndulkulng
selpelrti banyaknya sampah diselkitarnya rulmah,
kandang helwan di bawah rulmah, banyaknya polulsi
dari jalan yang masih tanah. Balita delngan gizi
bulrulk telrdapat 3  (30,0%) relspondeln yang tidak
melngalami ISPA dikarelnakan beberapa balita
memiliki sistem kekebalan tubuh lebih kuat
sehingga meskipun kekurangan gizi mereka tetap
bisa melawan infeksi.

Tabel 4 Hubungan Kelengkapan Imunisasi dengan Kejadian ISPA pada Balita di PMB Junaedah Desa
Muara Baru

Kelengkapan
Imunisasi

Kejadian ISPA
Total

P-
ORYa Tidak Value

n % n % N (%)

Tidak Lengkap 12 80 4 25
16

0.007 8.143

100%

Lengkap 7 26.9 19 73.1
26

100%

Total 19 23 42

Belrdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa dari
16 relspondeln imulnisasinya tidak lelngkap dan
melngalami keljadian infelksi salulran pelrnapasan akult
selbanyak 12 relspondeln (75,0%) Seldangkan dari 26
relspondeln yang imulnisasinya lelngkap melngalami
keljadian infelksi salulran pelrnapasan akult sebagian
besar tidak melngalami infelksi salulran pelrnapasan
akult selbanyak 19 relspondeln (73,1%). Hasil ulji
statistik chi-sqularel, didapatkan p-valulel selbelsar
0,007 (≤ α = 0,05), artinya ada hulbulngan yang
belrmakna antara kellelngkapan imulnisasi delngan
keljadian infelksi salulran pelrnapasan akult pada balita
di PMB Julnaeldah Delsa Mulara Barul Kelcamatan
Makarti Jaya Kabulpateln Banyulasin Tahuln 2024.
Nilai Odds Ratio (OR) di dapatkan 8.143 artinya
relspondeln yang imulnisasinya tidak lelngkap
belrpellulang 8.143 kali lelbih belsar melngalami infelksi
salulran pelrnapasan akult dibandingkan delngan
relspondeln yang imulnisasinya lelngkap.

Pelnellitian ini seljalan delngan telori Sabriana elt
al., Imulnisasi lelngkap melrulpakan program wajib
bagi sellulrulh anggota masyarakat ulntulk mellindulngi
individul telrdampak dan masyarakat selkitar dari
pelnyakit yang dapat dicelgah delngan vaksinasi.
Vaksinasi yang dibelrikan mellipulti vaksinasi rultin,
vaksinasi tambahan, dan vaksinasi khulsuls (Sabriana
elt al., 2023).

Pelnellitian ini selsulai delngan hasil pelnellitian
yang dilakulkan  olelh (Wijiastultik, Angrain, Delngo)

bahwa anak bellulm melndapatkan
imulnisasi campak diselbabkan olelh jadwal imulnisasi
yang telrtulnda dan orang tula tidak hadir saat jadwal
posyandul karelna belrhalangan selhingga
melnyelbabkan imulnisasi anak telrtulnda. Imulnisasi
tidak lelngkap melmpelngarulhi keljadian infelksi
salulran pelrnapasan akult (ISPA) karelna selbagian
belsar balita di Delsa Mulara Barul Kelcamatan
Makarti Jaya imulnisasinya tidak lelngkap
diselbabkan balita yang belrhalangan datang kel
posyandul akibat sakit selhingga daya tahan tulbulh
yang mellelmah dan baktelri celpat melnyelrang tulbulh.
(PMB Julnaeldah, 2024).

Melnulrult asulmsi pelnelliti Statuls imulnisasi balita
melrulpakan salah satul faktor yang mulngkin
belrhulbulngan delngan kasuls ISPA. Balita yang
melndapat vaksinasi tidak lelngkap akan telrjangkit
ISPA, seldangkan balita yang melndapat vaksinasi
lelngkap kelmulngkinan belsar tidak akan telrjangkit
ISPA. Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti
bahwa telrdapat 7 (26,9%) relspondeln delngan
imulnisasi lelngkap teltapi melngalami ISPA. Hal
telrselbult bisa telrjadi karelna dari faktor lain selpelrti
tidak melndapatkan ASI elksklulsif sellama 6 bullan
selhingga melmpelngarulhi kelkelbalan tulbulh balita
telrselbult dan muldahnya telrkelna infelksi. Dan balita
yang imulnisasinya tidak lelngkap telrdapat 4 (25,0%)
relspondeln yang tidak melngalami ISPA dikarelnakan
responden tinggal dilingkungan yang bersih dan
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baik sehingga cendrung lebih jarang terkena
penyakit meskipun imunisasinya tidak lengkap

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, di PMB
Junaedah Desa Muara Baru Kecamatan Makarti
Jaya Kabupaten Banyuasin pada tahun 2024, ada
korelasi yang signifikan antara kelengkapan
imunisasi dengan kasus ISPA pada balita. Tidak ada
korelasi antara status gisi dan ventilasi rumah. Maka
dari itu diharapkan dapat dijadikan selbagai tinjauan
tentang ISPA, bagaimana cara pencegahan serta
pengobatannya. Dan bagi tenaga kesehatan lebih
menghimbau kepada orang tua agar anaknya
mendapat imunisasi yang lengkap, pola makan yang
sehat dan kebersihan rumah.
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